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BAB IV
ANALISIS




A. Manfaat Air Wudhu terhadap Kesehatan
Air merupakan sumber kehidupan bagi makhluk hidup, termasuk bagi manusia. Ketika berwudhupun, kita juga membutuhkan air sebagai sarananya. Penggunaan air ketika berwudhu ini ternyata mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan seseorang. 
Air bersifat membersihkan, menyejukkan, dan syifa’ (terapis). Dalam kaitannya dengan kesehatan, air mempunyai banyak manfaat, baik sebagai media bagi obat-obatan maupun air itu sendiri dijadikan sebagai media pengobatan.  Seperti dalam pembuatan obat-obatan, pasti tidak bisa dipisahkan dengan air. Ketika sakit, banyak juga yang menggunakan pengobatan dengan air. Misalnya ketika demam kita bisa mngobatinya dengan mengompresnya. Selain itu, sekarang juga banyak dikembangkan metode pengobatan dengan menggunakan air, yang disebut dengan terapi air atau hidroterapi.  Hidroterapi ini dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara, antara lain merendam, mencurahkan, mengompres, dan meminum.
Dalam Islam, hidroterapi ini dilakukan paling tidak lima kali sehari, yakni ketika berwudhu sebelum melaksanakan shalat lima waktu. Hidroterapi dengan berwudhu ini memiliki kelebihan daripada hidroterapi yang biasa dilakukan oleh seseorang. Hal ini dikarenakan hidroterapi dengan berwudhu disertai kata-kata positif (niat dan do’a), yang menurut Masaru Emoto, kata-kata positif ini dapat bermanfaat bagi manusia. 
Masaru Emoto mengatakan bahwa, “Kata-kata adalah getaran, dan ketika tubuh kita bersama semua air yang terkandung di dalamnya terpapar pada kata-kata yang baik, tidak bisa tidak kita akan sehat dan sejahtera.”[footnoteRef:2] Ia juga menambahkan bahwa, “Air merupakan pengangkut utama yang mampu menangkap dan mengantarkan segala sesuatu dan segalanya., termasuk air yang diperdengarkan kata-kata.”[footnoteRef:3] Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa air yang dipaparkan kata-kata positif akan menghasilkan kristal yang berbentuk heksagonal yang cantik.  [2:   Masaru, Emoto, The Miracle of Water (Mu’jizat Ai)r, terj. Susi Purwoko, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), hal. 9]  [3:   Ibid., hal. 62-63] 

Apabila kata-kata positif saja menghasilkan kristal yang cantik, tentulah niat dan do’a yang baik akan menghasilkan kristal yang lebih sempurna. Oleh karena itu, ketika air yang kita gunakan untuk berwudhu mendengarkan kata-kata positif (niat dan do’a) dari kita, maka air tersebut mengirimkan pesan ke dalam tubuh kita agar selalu dalam keadaan sehat. Air yang mengandung getaran ini mendorong ke luar getaran negatif yang berada dalam tubuh. Akibatnya metabolisme dalam tubuh menjadi sehat dan bugar. 
Seperti manfaat hidroterpi pada umumnya, hidroterapi dengan berwudhu juga mempunyai banyak manfaat. Leon Chaitow, seorang osteopath dan naturalpath,  mengungkapkan bahwa:
Penggunaan air dingin dalam waktu singkat (kurang dari 1 menit) akan mengakibatkan kontraksi-kontraksi pembuluh darah lokal. Ini memiliki efek terjadinya dekongesi pada jaringan-jaringan tubuh dan dengan cepat diikuti oleh sebuah reaksi dimana pembuluh-pembuluh darah terbuka dan jaringan-jaringan dibersihkan dengan darah yang banyak mengandung oksigen segar.[footnoteRef:4] [4:   Chaitow, Hydrotherapy..., hal. 16-17] 


Senada dengan itu, Muhammad Muhyidin mengatakan bahwa, “Air yang mengandung elektrolit-elektrolit akan membuat pembuluh-pembuluh darah mengalami vasoditalasi (pelebaran).”[footnoteRef:5] Seperti halnya dengan wudhu, ketika air wudhu membasuh anggota wudhu, pembuluh-pembuluh darah akan terbuka dan mengalami vasoditalasi (pelebaran). Membuka dan melebarnya pembuluh darah tersebut memungkinkan jaringan-jaringan dibersihkan dengan darah yang masih banyak mengandung oksigen. Hal ini akan berpengaruh positif pada kesehatan jaringan dan organ tubuh kita karena jaringan dan organ dalam tubuh kita tidak kekurangan makanan yang dibutuhkannya, sehingga mereka dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Itulah manfaat hidroterapi dengan air wudhu. [5:   Muhyidin, Misteri energi Wudhu..., hal. 107] 

Mengenai manfaat hidroterapi dengan air wudhu ini diperkuat oleh pendapat Sholeh Gisymar, ahli terapi alternatif. Beliau mengatakan bahwa, “Ketika air wudhu membasuh anggota wudhu, secara langsung juga akan membuat darah bereaksi sehingga bisa bekerja lebih cepat dan gesit mengalirkan darah ke seluruh tubuh.”[footnoteRef:6] Hal ini bisa terjadi karena ketika air wudhu mengenai tubuh akan menyebabkan normalisasi suhu tubuh sebagai akibat bertemunya suhu panas dalam tubuh dengan dinginnya guyuran air wudhu. Saat itu juga darah mengalir ke daerah seputar wajah, kedua tangan dan telapak kaki dengan sangat lancar. Lancarnya peredaran darah ini membuat tugas jantung menjadi ringan, sehingga akan memperkecil resiko terkena penyakit jantung. [6:   Gisymar,  Terapi Wudhu…, hal. 53] 


B. Manfaat Wudhu terhadap Kesehatan Kulit
Kulit mempunyai tugas yang banyak sekali, diantaranya adalah membungkus tubuh dan melindungi tubuh dari berbagai ancaman kuman, racun, radiasi, juga mengatur suhu tubuh, ekskresi, dan media komunikasi antar sel syaraf, untuk merangsang nyeri, panas, dan sentuhan serta tekanan. Untuk itu, kulit harus dijaga kesehatannya agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
Salah satu cara menjaga kesehatan kulit adalah membersihkannya. Dalam wudhu, yang minimal kita kerjakan lima kali dalam sehari semalam, kita telah membersihkan kulit kita yang terbuka. Kulit yang terbuka ini memungkinkan terkena kotoran, debu, virus, dan bakteri yang dapat membahayakan kulit dan tubuh kita. Oleh Karena itu, kulit harus dibersihkan agar virus dan bakteri yang berada di kulit tidak masuk ke dalam tubuh dan menggerogoti organ tubuh kita. Salah satu caranya adalah dengan melakukan wudhu.
Hal ini diperkuat oleh  pendapat dari Bahar Azwar, spesialis bedah umum dan supersialis bedah onklogi dari Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo yang mengatakan bahwa, “Wudhu adalah pembilasan serta pengenceran kuman hingga mengurangi keganasannya, serta mempermudah regenerasi kulit dan selaput lendir.”[footnoteRef:7] Senada dengan hal ini Abdul Aziz Ismail yang mengatakan bahwa, “Membasuh anggota tubuh yang kelihatan beberapa kali dalam sehari adalah pencegahan terbaik terhadap penyakit kulit dan peradangan.”[footnoteRef:8] Selain itu, Muhammad Akrom juga mengutip pendapat Mochtar Salem dalam bukunya “Prayers a Sport for Body and soul” (Shalat: Olahraga untuk Jasmani dan rohani) yang  menjelaskan bahwa:  [7:  Azwar, Fikih Kesehatan…, hal. 9]  [8:   Al-Khuli, Menyingkap Rahasia..., hal. 81] 

Wudhu dapat mencegah kanker kulit. Jenis kanker ini lebih banyak disebabkan oleh bahan-bahan kimia yang setiap hari menempel dan terserap kulit. Cara yang paling efektif untuk mengenyahkan resiko kanker ini adalah membersihkannya secara rutin dan setiap saat, yakni dengan berwudhu.[footnoteRef:9]  [9:   Akrom, Terapi Wudhu…, hal. 106-107] 


Dengan mambasuh bagian tubuh yang terbuka setiap kali berwudhu, berarti telah membersihkan kotoran, debu, virus, dan bakteri serta keringat dan zat-zat kotor yang berada di kulit, baik yang berasal dari dalam tubuh maupun dari luar tubuh, sehingga virus dan bakteri tersebut tidak masuk dalam tubuh dan mengganggu kesehatan seseorang. Hal ini dikarenakan kulit yang kotor merupakan tempat yang paling disukai oleh virus dan bakteri, sedangkan virus dan bakteri ini adalah penyebab utama penyakit kulit dan peradangan. Selain itu, pembersihan zat-zat kotor yang berasal dari dalam tubuh ini juga dapat membantu tugas ginjal. Ginjal adalah organ tubuh yang bertugas membuang zat-zat racun lewat kencing. Ketika tugas ini telah dibantu oleh pembuluh darah, maka tugas ginjal akan berkurang. Hal ini akan meminimalisir resiko terkena penyakit ginjal.
Wudhu juga dapat mempermudah regenerasi kulit dan selaput lendir karena ketika sel-sel kulit mati mengelupas, maka air wudhu akan langsung membersihkannya. Tugas kulit dan selaput lendir adalah menghancurkan penyakit yang akan menggerogoti tubuh. Dengan bersihnya kulit dan selaput lendir ini, maka tubuh tidak akan mudah terserang penyakit karena kulit dan selaput lendir yang menjadi gugus depan perlindungan tubuh dapat menjalankan tugas dengan baik.

C. Manfaat Kayfiat Wudhu terhadap Kesehatan
Dalam kaitannya dengan kesehatan, kayfiat wudhu banyak sekali manfaatnya. Ketika berkumur-kumur, berarti kita telah mengeluarkan kotoran dan bakteri yang berasal dari sisa-sisa makanan yang berada di mulut. Jika tidak dibersihkan, kotoran dan bakteri ini akan menyebabkan berbagai penyakit yang ringan, maupun serius. 
Hal ini seperti yang dikatakan B. Ginting, seorang dokter gigi, bahwa, ”Gigi berlubang disebabkan oleh bakteri stapilokokus dan bakteri streptokokus serta pengasaman kotoran sisa makanan yang melekat pada gigi.”[footnoteRef:10] Selain itu, dokter gigi, Lita Darmawan juga mengatakan bahwa, ”Bakteri yang masuk ke dalam darah ini akan menempel pada lapisan lemak di pembuluh darah jantung dan plak di area sekitarnya semakin tebal. Akibatnya aliran darah terganggu dan tersumbat.”[footnoteRef:11] Tersumbatnya aliran darah ini akan dapat mengganggu kerja jantung dan akan membahayakan organ-organ lain, karena organ-organ itu akan kekurangan makanan yang seharusnya dibawa oleh aliran darah. [10:   Ginting, Mulut Sehat Gigi Kuat…, hal. 21]  [11:   Darmawan, Cara Instan..., hal. 29] 

Dari kedua pendapat di atas, dapat kita ketahui bahwa penyakit yang disebabkan oleh mulut dan gigi tidak bersih bukan hanya penyakit ringan, seperti pilek, gigi berlubang dan karies gigi. Tetapi mulut dan gigi yang tidak bersih ini juga dapat menyebabkan penyakit berat, seperti penyakit jantung, dipteri, dan radang paru. Hal ini diperkuat oleh pendapat Plinius, seorang Bacteriolog, yang mengatakan bahwa:
Pada bekas air cuci mulut atau berkumur itu terdapat bibit penyakit yang tidak kurang dari 40 milliar, yang terdiri dari bermacam-macam bibit penyakit, seperti baksil vibrio, spiril, coccus, dan diantaranya terdiri dari penyakit diploccus, steptococcus, staphyococcus, protozoa, spitochaeta, dan virus. Disamping itu berbagai penyakit yang melewati selaput lendir, mulut dan hidung adalah salesma atau pilek, Agina, Dypteria, Bronchitis, pneomonia (radang Paru), tubercolose, pertussis (batuk rajang), Tussisconsulviva, dan influenza.[footnoteRef:12] [12:   Al-Hafidz, Fikih Kesehatan.., hal. 84] 


Bakteri ini apabila tidak dibersihkan akan membahayakan kesehatan manusia. Misalnya bakteri yang berada di gigi akan membuat gigi berlubang dan karies gigi. Selain itu, pada tubuh yang rentan/lemah, bakteri ini akan dengan mudah menelusup ke dalam pembuluh darah dan menyebar kemana-mana. 
Dengan demikian, benarlah bahwa berkumur dapat mencegah berbagai macam penyakit yang berasal dari bakteri di dalam mulut, misalnya gigi berlubang, penyakit jantung, dipteri, bronkitis, radang paru, dan lain-lain. Dengan berkumur-kumur pada saat berwudhu, bakteri yang ada di dalam mulut akan dikeluarkan, sehingga tidak sampai mengganggu kesehatan seseorang.
Dalam berwudhu, kita juga dianjurkan untuk melakukan istinsyaq dan istintsar. Istinsyaq dan istintsar ini bertujuan untuk membersihkan hidung dari berbagai kotoran, virus, dan bakteri yang berada dalam lubang hidung. Hal ini dkarenakan hidung merupakan alat pernafasan yang  digunakan untuk menghirup udara dari luar. Sementara itu, udara yang kita hirup belum tentu bebas dari kotoran, virus, dan bakteri. Oleh karena itu, dalam hidung terdapat bulu hidung dan selaput lendir yang bertugas menyaring udara yang masuk, sehingga kotoran, virus, dan bakteri itu menempel pada bulu-bulu hidung dan tidak ikut masuk ke dalam paru-paru. 
Kotoran, virus, dan bakteri yang menempel dalam bulu-bulu hidung itu harus cepat dibersihkan sebelum mengganggu kesehatan seseorang. Oleh karena itu, benarlah jika ketika berwudhu kita dianjurkan untuk melakukan istinsyaq dan istintsar sebanyak tiga kali agar kotoran, virus, dan bakteri  yang berada di dalam lubang hidung tersebut ikut keluar. Hal ini diperkuat oleh pendapat Bahar Azwar yang menjelaskan bahwa:
Wudhu dapat membersihkan hidung, tenggorokan, dan pintu tuba eustachius, jalan ke telinga. Ia merupakan penangkal utama Infeksi Saluran Napas Atas (ISPA), penyakit yang terbanyak di Indonesia; Tubercolosa (TBC) paru yang masih sering ditemukan; dan berbagai infeksi daerah telinga, hidung, dan tenggorokan. Selain itu, ia dapat mengenal kanker nofasaring secara dini, yang banyak ditemukan di Indonesia.[footnoteRef:13] [13:   Azwar, Ketika Dokter..., hal. 32] 


Senada dengan itu, Akbar kelola dalam bukunya Nikmatnya Shalat Bersama Rasulullah juga mengatakan bahwa, “Memasukkan air ke hidung dapat menghilangkan 11 bakteri membahayakan yang ada dalam hidung, yang menjadi sebab penyakit saluran nafas, radang paru-paru, penyakit rongga hidung, dan lain-lain.”[footnoteRef:14] Muhammad salim juga mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa: [14:   Kelola, Nikmatnya Shalat…, hal. 5] 

Jika seseorang memasukkan air ke hidung sekali saja ketika berwudhu, maka hal itu dapat membersihkan hidung dari separuh kuman. Sedangkan memasukkan air dua kali, dapat menambah 1/3 kebersihan hidung. Dan jika seseorang memasukkannya atau menghirup air sampai tiga kali, maka hidung benar-benar bersih dari kuman.[footnoteRef:15] [15:   Akrom, Terapi Wudhu..., hal. 110] 


Dari beberapa pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa istinsyaq dan istintsar sebanyak tiga kali dapat membuat hidung benar-benar bersih dan terbebas dari kotoran, virus, dan bakteri penyebab berbagai penyakit. Dengan hilangnya kotoran, virus, dan bakteri yang berada dalam lubang hidung tersebut, maka penyakit yang disebabkan oleh masuknya bakteri dari lubang hidung, seperti infeksi Saluran Napas Atas (ISPA), radang paru-paru, infeksi daerah telinga, hidung, dan tenggorokan ini akan terhindari.
Muhammad Syafi’ie El-Bantanie dalam bukunya Dahsytanya Terapi Wudhu, mengutip pendapat M. Hembing Wijayakusuma, bahwa:
Telinga terdiri dari dua satuan fungsional, yaitu sebagai alat pendengaran dan sebagai bagian dari sistem keseimbangan tubuh. Mengusap telinga setiap berwudhu akan menghasilkan rasa lebih sensitif terhadap getaran suara yang ditangkap oleh sel-sel pendengaran yang berbentuk rambut-rambut halus.”[footnoteRef:16]  [16:   El-Bantanie, Dahsyatnya Terapi Wudhu..., hal. 69] 


Senada dengan hal itu, Hilmi Al-Khuli mengatakan bahwa:

Mengusap telinga berguna untuk menghilangkan debu yang menempel atau kotoran dari udara yang menumpuk dan menempel pada zat lilin yang dikeluarkan oleh telinga. Penumpukan tersebut dapat menyebabkan lemahnya pendengaran, bahkan peradangan telinga yang bila menyebar ke bagian dalam dapat mengacaukan keseimbangan tubuh karena telinga bagian dalam menjadi pusat keseimbangan tubuh.[footnoteRef:17]  [17:   Al-Khuli, Menyingkap Rahasia Gerakan..., hal. 78] 


Dari kedua pendapat di atas, dapat kita ketahui bahwa mengusap telinga akan membersihkan kotoran yang menempel di telinga, sehingga dapat mencegah lemahnya pendengaran dan peradangan pada telinga. Dengan begitu, sistem keseimbangan tubuh tidak akan terganggu. Sapuan terhadap telinga dengan intensitas tekanan yang optimal, akan meningkatkan imunoglobullin (kekebalan tubuh) dan dapat mencegah berbagai serangan virus, seperti virus influenza.
Kayfiat wudhu yang lain adalah membasuh wajah, membasuh telapak tangan sampai siku, mengusap kepala, mengusap telinga, dan membash kaki. Dalam kaitannya dengan sistem syaraf, sebagian besar titik syaraf manusia berada pada anggota wudhu tersebut. Titik syaraf ini  berhubungan dengan organ-organ lain dalam tubuh manusia. Apabila titik syaraf ini dipijat, maka organ-organ tersebut akan terefleksi. Inilah yang dikatakan bahwa wudhu bisa dijadikan sarana untuk pijat refleksi. Mengenai  titik refleksi yang berada pada anggota wudhu ini dapat dilihat dalam lampiran. 
Para ahli mempunyai pendapat yang berbeda-beda tentang banyaknya titik refleksi yang berada pada anggota wudhu,. Ahmad Fathoni El-Kaysi mengatakan bahwa, “Jika wudhu dilakukan dengan benar, maka 182 titik-titik daerah terapi terefleksi.[footnoteRef:18] Kus D. Hadiprayitno, dalam bukunya Refleksiologi, mengatakan bahwa, “Titik refleksi pada bagian tangan dan kaki itu mencapai 67 buah.”[footnoteRef:19] Sedangkan J.H. Tarumetor Tairas, dalam bukunya Refleksologi, Penyembuhan Penyakit Dengan Pijat Pembuluh Darah Dan Pusat Syaraf  mengatakan bahwa, “Titik-titik sentra refleks pembuluh darah dan syaraf bertumpu di kaki dan tangan yang berjumlah miniml 91 titik yang dapat diformulasikan untuk mengobati sekitar 170 jenis penyakit.” [18:   El-Kaysi, Berobat dengan Wudhu..., hal. 66]  [19:   Mutia Purwanti, “Pengobatan Timur, SEFT dan Terapy Hati”, dalam http://terapyhati.com/artikel-kesehatan/, diakses tanggal 20 April 2010] 

Meskipun para ahli berbeda pendapat tentang banyaknya titik syaraf yang terdapat pada anggota wudhu, tetapi mereka tetap setuju bahwa dalam anggota wudhu terdapat banyak titik refleksi yang berhubungan dengan organ-organ lain dalam tubuh manusia. Dengan membasuh sambil memijat titik-titik yang berada pada anggota wudhu tersebut, akan bisa mencegah dan mengobati penyakit-penyakit yang berhubungan dengan organ-organ lain tersebut.
Menurut Sunyoto, ahli pijat refleksi, “Terapi penyembuhan dengan pijat refleksi ini bertujuan untuk menstimulasi peredaran darah yang akan membawa makanan ke organ yang bersangkutan, serta mengangkut sisa pembakaran/endapan kotoran.”[footnoteRef:20] Dengan lancarnya peredaran darah tersebut, maka organ-organ tidak akan kekurangan makanan, sehinga dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Sebagai gambaran cara kerja wudhu sebagai pijat refleksi adalah sebagai berikut: [20:   Sunyoto, Pijat Refleksi I, (Semarang: Dahara Prize, 2006), hal. 4] 

Tatkala otot-otot tubuh lemah secara langsung akan mengakibatkan jaringan otot-otot yang berada di telapak kaki atau tangan menjadi lemah atau rusak. Akibatnya, tulang telapak kaki atau tangan tidak berada pada sendi yang semestinya. Hal ini kemudian akan berpengaruh pada posisi titik-titik syaraf yang kemungkinan akan bergeser secara otomatis akan mempengaruhi distribusi darah ke seluruh bagian tubuh. Karena darah merupakan zat yang membawa semua kebutuhan yang diperlukan bagi tubuh dan membuang racun yang berbahaya bagi tubuh, maka ketika alirannya terganggu secara langsung kesehatan dan komdisi tubuh akan terganggu.[footnoteRef:21] [21:   Gisymar, Terapi Wudhu..., hal. 96-97] 


Leopold Werner von Ehrenfels, seorang psikiater dan sekaligus neurology berkebangsaan Austria, menemukan sesuatu yang menakjubkan terhadap wudlu. Ia mengemukakan bahwa, “Pusat-pusat syaraf yang paling peka yaitu sebelah dahi, tangan, dan kaki. Pusat-pusat syaraf tersebut sangat sensitif terhadap air segar. Dari sini ia menghubungkan hikmah wudhu yang membasuh pusat-pusat syaraf tersebut.”[footnoteRef:22] [22:   Nasaruddin Umar, “Manfaat Luar Biasa dari Wudhu”, dalam http://www.lintasberita.com/go/1077108, diakses tanggal 16 Oktober 2010] 

Imam Musbikin dalam bukunya Wudhu sebagai Terapi juga memberikan contoh-contoh berbagai penyakit dan cara penyembuhannya dengan memijat pada daerah refleksi tertentu. Beliau juga menyebutkan bahwa memijat daerah refleksi bisa melancarkan sirkulasi darah pada organ yang bersangkutan, sehingga peyakit yang berhubungan dengan organ itu bisa disembuhkan. 
Sementara itu, Ahli terapi alternatif, Sholeh Gisymar, dalam bukunya Terapi Wudhu menyamakan proses wudhu dengan proses pijat refleksi sistem terapi zona. Hal ini dikarenakan ketika seseorang berwudhu maka ia telah melakukan pemijatan pada tempat tertentu dan dalam jangka waktu tertentu seperti halnya proses pemijatan terapi zona. Selain itu, sebagian besar titik refleksi juga terdapat pada anggota wudhu, yakni sekitar 182 titik. Beliau memberikan contoh cara berwudhu yang bisa merefleksi anggota wudhu yang dibasuh sehingga bisa mencegah dan menyembuhkan berbagai penyakit yang berhubungan dengan titik refleksi pada anggota wudhu. Beliau juga menunjukkan contoh beberapa penyakit yang terefleksi ketika berwudhu, antara lain radang paru-paru, tekanan darah tinggi, tumor, kanker, diabetes, migarain, dan maag.
Dari uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa membasuh anggota wudhu disertai dengan pemijatan pada titik-titik tertentu akan melancarkan aliran darah kita dan dapat merefleksi organ-organ yang bersangkutan. Dengan lancarnya aliran darah terebut, maka dapat mencegah dan menyembuhkan berbagai macam penyakit yang berhubungan dengan organ-organ tertentu. 
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